BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarakan asuhan kebidanan yang telah dilakukan dan pembahasan

“Asuhan Kebidanan Komprehensif Pada Ny. P dan By. Ny. P di Praktik Bidan

Mandiri Egka Hartikasih Kota Pontianak Tahun 2022” yang menggunakan 7

langkah varney mulai dari pengumpulan data sampai dengan evaluasi, maka

penulis dapat mengambil kesimpulan :

1. Asuhan kebidanan komprehensif pada Ny. P dan By Ny. P telah dilakukan
sesuai dengan 7 langkah varney dan dituangkan ke dalam bentuk SOAP.

2. Pengkajian pengumpulan data subjektif dan objektif telah dilaksanakan
dengan mengumpulkan semua data menurut lembar format yang tersedia
melalui teknik wawancara dan observasi sistematik pada asuhan kebidanan
pada ibu, bersalin, nifas, bayi baru lahir, imunisasi, sampai KB

3. Analisis telah ditegakkan berdasarkan data dasar yang didapat pada langkah
pertama mulai dari asuhan kebidanan pada ibu bersalin, nifas, bayi baru lahir,
imunisasi, sampai KB.

4. Pelaksanaan asuhan kebidanan pada ibu bersalin, nifas, bayi baru lahir,
imunisasi, sampai KB tidak ada masalah karena telah dilakukan perencanaan
yang baik, efisien dan aman.

5. Perbedaan konsep pada kasus Ny. P dan By. Ny. P dengan persalinan normal

terdapat kesenjangan antara teori dan praktik, kala 2 dan pada neonatus.



B. Saran
1. Bagi Institusi
Dapat meningkatkan kualitas pelayanan kebidanan untuk kasus
persalinan sehingga kasus tersebut dapat ditangani dengan baik. Institusi
diharapkan dapat melengkapi karya referensi dengan edisi terbaru, sehingga
mahasiswa memiliki rangkuman materi yang lengkap dari sumber pustaka
dan dengan informasi baru.
2. Bagi Peneliti
Mampu melakukan asuhan kebidanan sesuai teori dan prosedur karena
teori dan prosedur mendasari semua praktik agar tidak terjadi kesalahan serta
dapat menambah pemahaman, pengetahuan dan penatalaksanaan yang tepat
dalam asuhan kebidanan ibu hamil, ibu, bayi baru lahir dan ibu nifas.
3. Bagi Pasien
Pasien harus memeriksa kehamilan nya secara teratur sehingga mereka
dapat mengidentifikasi potensi komplikasi dan melahirkan di tempat
pelayanan kesehatan.
4. Bagi Tempat Kesehatan
Diharapkan dapat meningkatkan kualitas pelayanan dan asuhan
kebidanan terutama penggunaan alat pelindung diri yang lebih tepat guna
mencegah penyebaran infeksi nosokomial secara tuntas. Dan dalam
menangani pasien harus selalu menggunakan konsep asuhan kebidanan agar

tenaga medis atau bidan dapat menangani kasus atau kondisi pasien.



